BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

Pendidikan Keluarga dalam Membentuk Perilaku Sosial Sopan

Santun Remaja di Desa Nanti Agung Kecamatan Semidang Alas

Kabupaten Seluma, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pendidikan keluarga memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan etika perilaku sosial remaja di Desa
Nanti Agung Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma.
Pendidikan keluarga dilakukan melalui keteladanan orang
tua, pembiasaan perilaku sopan, pemberian nasihat,
komunikasi dalam keluarga, pengawasan, serta penanaman
nilai agama. Orang tua membiasakan remaja untuk
menghormati orang yang lebih tua, berbicara sopan, menjaga
sikap dalam pergaulan, serta mengikuti kegiatan keagamaan
dan sosial masyarakat. Bentuk pendidikan tersebut
membantu remaja memahami nilai moral dan norma sosial
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kendala dalam mengembangkan etika perilaku sosial remaja
berasal dari beberapa faktor, yaitu pengaruh lingkungan
pergaulan, penggunaan media sosial, kesibukan orang tua,
kurangnya pengawasan, serta kurangnya komunikasi dalam

keluarga. Teman sebaya memiliki pengaruh besar terhadap
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perilaku remaja karena remaja cenderung mengikuti
kebiasaan kelompok pergaulannya. Selain itu, penggunaan
media sosial yang berlebihan juga memengaruhi cara
berbicara dan perilaku remaja. Oleh karena itu, diperlukan
peran aktif keluarga dalam memberikan pengawasan,
bimbingan, dan komunikasi yang baik agar remaja mampu
mengembangkan etika perilaku sosial yang positif.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi orang tua, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dalam keluarga dengan memberikan keteladanan
yang baik, membangun komunikasi yang terbuka dan hangat,
serta meluangkan waktu untuk mendampingi anak. Selain itu,
orang tua perlu mengawasi penggunaan teknologi secara bijak
dan menanamkan nilai agama, moral, dan budaya sejak dini
melalui pembiasaan.

Bagi remaja, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri
akan pentingnya perilaku sopan santun, menghormati orang
tua, guru, dan masyarakat, serta mampu menyaring pengaruh
negatif dari lingkungan dan media sosial. Selain itu, remaja
diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan
oleh keluarga dalam kehidupan sehari-hari dan aktif dalam

kegiatan sosial maupun kemasyarakatan.
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3. Bagi masyarakat dan tokoh desa, diharapkan dapat berperan
aktif dalam membina dan mengawasi perilaku remaja, serta
mengadakan Dberbagai kegiatan positif seperti kegiatan
keagamaan, gotong royong, dan organisasi kepemudaan.
Selain itu, masyarakat diharapkan mampu menjadi teladan
dalam menjaga nilai sopan santun dan menciptakan
lingkungan sosial yang kondusif bagi perkembangan remaja.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan cakupan yang lebih luas, mengkaji pengaruh
media sosial secara lebih mendalam terhadap perilaku remaja,
serta menggunakan pendekatan atau metode penelitian lain
guna memperkaya hasil penelitian. Selain itu, peneliti juga
diharapkan dapat meneliti  faktor-faktor lain  yang

memengaruhi perilaku sosial remaja.
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